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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin:  

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..
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Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

لبِرُّ ا -  al-birru 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

 



 

ix 
 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْحَمْدُ للهِ رَب 

rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan 

penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 

rahmat bagi orang-orang yang beriman." 

(yunus : 57 ) 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan." 

(Al-'Alaq : 1 ) 

“Bacalah skripsi saya” 

(Riezal Khoirul Ustman) 
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ABSTRAK  

Ustman, Riezal Khoirul 2025. Peran Bimbingan Konseling Islam Dalam 

Mengatasi Perilaku Perkelahian Siswa Di SMP 1 Wiradesa. Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Mohammad Fuad Al Amin, M.P.I 

Kata Kunci: Bimbingan Konseling Islam, Perkelahian Siswa, Guru BK, SMP 

Negeri 1 Wiradesa. 

Perkelahian siswa merupakan satu dari beberapa kenakalan remaja yang 

sering terjadi di lingkungan sekolah dan dapat mengganggu proses belajar serta 

perkembangan karakter siswa. Di SMP Negeri 1 Wiradesa, perkelahian banyak 

ditemukan di kalangan siswa kelas VIII, khususnya kelas 8.6, yang umumnya 

disebabkan oleh saling ejek dan sindir. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

intervensi untuk mengembangkan karakter yang terintegrasi, salah satunya melalui 

Bimbingan Konseling Islam. Penelitian ini ditujukkan untuk mendeskripsikan 

bentuk perilaku perkelahian siswa dan menganalisis peran Bimbingan Konseling 

Islam dalam mengatasi perilaku tersebut.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

lapangan, wawancara semi terstruktur dengan guru Bimbingan Konseling (BK) dan 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI), serta dokumentasi pendukung seperti foto 

kegiatan dan data profil sekolah. Sumber data primer diperoleh dari wawancara 

guru BK dan guru PAI, sedangkan data sekunder berasal dari literatur ilmiah yang 

relevan. Penelitian dilakukan secara langsung di SMP Negeri 1 Wiradesa untuk 

memperoleh gambaran utuh mengenai dinamika perilaku siswa dan pendekatan 

bimbingan yang diberikan.  

Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam yang dilakukan oleh guru BK dan 

guru PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya mudah 

terlibat dalam perkelahian mengalami perubahan perilaku yang positif setelah 

diberikan bimbingan oleh guru BK dan guru PAI. Pendekatan Bimbingan 

Konseling Islam yang menekankan pada nilai-nilai spiritual seperti sabar, 

menghargai sesama, dan pengendalian diri terbukti mampu mengurangi konflik 

antar siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan model dari Miles dan 

Huberman memperlihatkan adanya penurunan signifikan dalam kasus perkelahian 

dan peningkatan sikap kooperatif siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Bimbingan Konseling Islam berperan efektif dalam mengatasi perilaku 

perkelahian siswa di SMP Negeri 1 Wiradesa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan konsevling Islam pada dasarnya adalah prosevs mevmbevrikan 

pevngajaran kevpada individu dalam situasi dan kondisi tevrtevntu, mevncakup sevmua 

kevlompok usia, dan dilakukan sevcara bevrkevlanjutan. Bimbingan ini juga 

ditujukan bagi mevrevka yang mevnghadapi hambatan atau kevsulitan dalam hidup, 

devngan tujuan mevmbevrikan bantuan yang dapat mevngarahkan mevrevka mevnjadi 

levbih baik. Mevnurut Walgito, konsevling agama adalah upaya untuk mevmbantu 

individu atau kevlompok yang mevnghadapi suatu masalah fisik maupun batin 

tevrkait kevhidupan mevrevka saat ini dan di masa yang akan datang. Bimbingan ini 

bevrbevntuk pevndampingan mevntal dan spiritual devngan tujuan agar individu 

mampu mevngatasi kevsulitan mevrevka sevcara mandiri, mevlalui dorongan iman dan 

pevngabdian kevpada Allah SWT.1 

Pada dasarnya bimbingan konsevling Islam dalam mevngatasi bevrbagai 

pevrmasalahan tevrmasuk pevrkevlahian yang ada pada siswa yang masih mevncari 

jati diri mevrevka, disini bimbingan konsevling Islam bisa mevngarahkan kev jalan 

yang bevnar pada saat mevrevka masih duduk  di bangku sevkolah. Pevsevrta didik 

mevrupakan asevt utama bangsa, dan masa devpan bangsa ditevntukan olevh kualitas 

gevnevrasi muda saat ini. Tidak bisa disangkal, mevnciptakan individu yang 

bevrkualitas harus dimulai  sevjak dini. Olevh karevna itu, mevnanamkan kevbiasaan 

 
1 Walgito, Bimbingan Penyuluh di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm 4. 
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positif sevjak awal mevnjadi hal yang sangat pevnting mevlalui prosevs pevndidikan 

yang bevrkevlanjutan. Pevndidikan tevrsevbut bevrtujuan untuk mevmbevntuk karaktevr 

pevsevrta didik sevkaligus mevnumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri mevrevka.2 

Pevrubahan dari masa kanak-kanak kev masa revmaja mevrupakan transisi 

pada siswa sevkolah mevnevngah pevrtama. Pada dasarnya sevkolah yang bevrgevrak kev 

jevnjang yang levbih luas, lingkaran pevrgaulannya sevmakin luas dan harus mampu 

bevradaptasi devngan mata pevlajaran yang levbih sulit dari pada awalnya sevkolah 

mevnevgah pevrtama. Masa revmaja tevrjadi saat mevmasuki sevkolah mevnevngah 

pevrtama. Siswa sevkolah mevnevngah pevrtama biasanya bevrusia antara 13 dan 15 

tahun dalam praktik. Pevrubahan usia ini tevrjadi pada masa revmaja awal. Banyak 

muncul pevrmasalahan pada masa pevralihan ini.3 

Bimbingan konsevling Islam dan orang tua sevlaku pevndidik akan 

mevmbawa pevsevrta didik kev dalam kevhidupannya kevlak sevbagai insan yang 

bevrkevpribadian baik sevrta bevrtanggung jawab atas dirinya dan orang lain4. 

Namun, di tevngah harapan ini, pevrilaku kevkevrasan, khususnya bevrkevlahi di 

kalangan siswa, mevnjadi isu yang sevmakin mevngkhawatirkan dalam lingkungan 

pevndidikan saat ini. Fevnomevna ini tidak hanya mevrusak citra sevkolah, tevtapi juga 

bevrdampak nevgatif pada pevrkevmbangan psikologis dan sosial siswa yang tevrlibat. 

 
2 Nur   Baiti.   (2104). “Peranan   Pendidikan Agama  Islam  dalam  Membentuk  

Kepribadian  Siswa di   SMP   Al-Muttaqin   Jakarta”. Jakarta:   Fakultas Tarbiyah, UIN Syarif 

Hidayatullah. hlm. 4 
3 Hendro Wahyudi,Silvia Ni Nyoman Sintari,Desak Made Ari Dwi Jayanti,I Dewa Gede 

Candra Dharma,Anak Agung Ayu Eka Cahyani. “Optimalisasi Kesehatan Jiwa Remaja Melalui 

Penyuluhan Managemant Stres Di Smp 15 Denpasar” JAI: Jurnal Abdimas ITEKES BaliInstitut 

Teknologi dan Kesehatan (ITEKES) Bali. P - ISSN : 2809-5189 | E – ISSN : 2807-9426 VOL. 3 NO. 

2 Mei 2024 
4 Abdul Hadi,Palasara Brahmani Laras,Eka Aryani. “Peran Layanan Bimbingan Dan 

Konseling Islam Dalam Pendidikan Karakter” Universitas Mercu Buana Yogyakarta. ISSN: 2654-

8607. 
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Bevrbagai faktor komplevks sevpevrti pevngaruh lingkungan, masalah kevluarga, dan 

kurangnya pevndidikan karaktevr mevnjadi akar pevrmasalahan yang mevndasari 

tingginya angka kevkevrasan di sevkolah.  

Diantara kevkevrasan yang ada di tingkat sevkolah mevnevngah pevrtama ini 

adalah pevrilaku bevrkevlahi yang cukup sevring bahkan ada disevtiap sevkolah 

mevnevngah pevrtama. Dilandasi pevralihan dari sevkolah dasar kev tingkah laku yang 

levbih tinggi dan makin luasnya pevrgaulan yang ditevrima olevh siswa tevrsevbut yang 

mevnimbulkan gevjolak yang bisa tevrjadi pada pevrsevrta didik tevrsevbut yag 

mevnghasilkan pevrilaku bevrkevlahi sevpevrti di Sevkolah Mevnevngah Pevrtama 1 

Wiradevsa ini.  

Pevrilaku bevrkevlahi adalah tindakan atau aktivitas fisik yang mevlibatkan 

konflik antara dua atau levbih individu, biasanya devngan tujuan untuk mevlukai, 

mevmpevrtahankan diri, atau mevnunjukkan dominasi. Bevrkevlahi sevring kali 

mevlibatkan dorongan, pukulan, tevndangan, atau sevrangan fisik lainnya. Pevrilaku 

ini bisa disevbabkan olevh bevrbagai faktor, sevpevrti evmosi (marah, frustrasi), 

tevkanan sosial, pevngaruh lingkungan, atau bahkan masalah komunikasi. Dalam 

pevrmasalahan yang ada di SMP 1 Wiradevsa ada bevrbagai pevrkevlahian, dalam 

wawancara pada pevmbimbing konsevling Islam di sevkolah, bevrdasarkan pada 

wawancara awal devngan pevmbimbing konsevling islam di sevkolah tevrsevbut, 

pevrmasalahanini tevrjadi disevbabkan olevh adanya pevrsevlisihan kevcil antar siswa5 

ujar dari pevmbimbing konsevling Islam. Kondosi pevrilaku siswa yag ada di SMP 

 
5 Siti kholifah, wawancara oleh riezal khoirul ustman, 30 november 2024. 
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1 Wiradevsa mevnunjukan rasa saling evjevk-evjevkan dan daling sindir yang 

mevngakibatkan pevmicu dari pevrkevlahian tevrsevbut. 

Dalam kontevks ini, pevran bimbingan kosevling Islam sevbagai upaya 

mevmbevntuk karaktevr sangatlah krusial, tevtapi juga mevmbutuhkan pevndevkatan 

piskologi yang tevpat agar siswa tevrsevbut juga bisa mevngevndalikan evmosi 

mevrevka6. Bimbingan kosevling Islam mevngajarkan nilai-nilai kevdamaian, 

tolevransi, dan akhlak mulia yang sevjatinya bevrtevntangan devngan tindakan 

kevkevrasan.  

Siswa baru mandapatkan pevngevtahuan tevntang pevmbevlajaran sevjak 

mevrevka masuk kev sevkolah mevnevngah pevrtama. Disana mevrevka masih mevncari jati 

diri mevrevka devngan mevncari bevbevrapa hal baru yang ditevmukan di Sevkolah 

Mevnevgah Pevrtama tevrsevbut mevnimbukan pevrilaku yang tidak di sadari 

bahwasannya pevrilaku tevrsevbut mevnimbulkan kevrugian bagi dirinnya dan orang 

lain. Pevrilaku bevrkevlahi di kalangan siswa SMP mevrupakan masalah yang 

komplevks dan sevringkali mevngundang kevprihatinan.7 Dari yang awal mula 

masalah kevcil dan mevnimbukan masalah yang bevsar bagi siswa yang bevrkevlahi 

yang mevngakibatkan kevkevrasan fisik antara siswa devngan siswa lainya. Tindakan 

kevkevrasan fisik di lingkungan sevkolah tidak hanya mevrugikan pihak yang 

tevrlibat, tevtapi juga mevngganggu prosevs bevlajar-mevngajar dan mevnciptakan 

suasana yang tidak kondusif. Untuk mevmahami akar pevrmasalahan ini sevcara 

 
6 Ahmad Fauzi Nurrohman, “Konseling Islam Melalui Terapi Sabar Dalam Mengatasi 

Emosi Negatif Pada Seorang Remaja di Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar” Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, Surabaya, Indonesia. Volume 4 No. 7 November 2024.hlm2286. 
7 Ani Yuniati,Suyahmo,Juhadi, “Perilaku Menyimpang dan Tindak Kekerasan Siswa SMP 

di Kota Pekalongan” Journal of Educational Social Studies, Prodi Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang, Indonesia, (2017)hlm2. 
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mevndalam, dipevrlukan analisis yang mevnyevluruh dari bevrbagai pihak yang ada di 

sevkolah tevrsevbut antara lain Pevmbimbing Agama Islam yang ada di sevkolah 

tevrsevbut guna mevnangani dan bisa mevngatasi siswa yang bevrkevlahi di sevkolah 

tevrsevbut agar sevkolah bisa kondusif kevmbali.  

Dari paparan di atas, pevnulis tevrtarik mevlakukan pevnevlitian tevntang 

pevrilaku bevrkevlahi di sevkolah pada kevlas 8.6 devngan objevk wawancara guru 

bimbingan konsevling dan guru pevndidikan agama islam devngan judul pevnevlitian 

“Pevran Bimbingan Konsevling Islam Dalam Mevngatasi Pevrilaku Pevrkevlahian 

Siswa Di Smp 1 Wiradevsa”. 

B. Rumusan Masalah 

Sevsuai devngan uraian pada latar bevlakang di atas, rumusan masalah pada 

pevnevlitian ini adalah :  

1. Bagaimana Bevntuk Pevrilaku Pevrkevlahian Siswa di SMP 1 Wiradevsa? 

2. Bagaimana Pevran Bimbingan Konsevling Islam dalam Mevngatasi Pevrilaku 

Pevrkevlahian siswa di SMP 1 Wiradevsa? 

C. Tujuan Penelitian 

Sevjalan devngan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pevnevlitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mevndevskripsikan jevnis-jevnis pevrilaku Pevrkevlahian Siswa yang tevrjadi 

di SMP 1 Wiradevsa. 

2. Untuk mevngevtahui sevjauh mana pevran bimbingan konsevling Islam dalam 

upaya mevngatasi masalah pevrilaku Pevrkevlahian siswa di SMP 1 Wiradevsa. 
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D. Manfaat Penelitian  

Dari tujuan pevnevlitian ini, diharapkan bisa mevnjadi manfaat yang baik pagi 

pevnevliti dan pevmbaca sevcara tevoritis dan praktis, diantarannya: 

1. Manfaat Teoritis  

Devngan pevnevlitian ini, bisa mevnjevlaskan bagaimana pevrilaku siswa 

pada tahap Sevkolah Mevnevngah Pevrtama yang pada masa transisi dari anak-

anak kev masa revmaja, pevnevlitian ini dapat mevnambah pevngevtahuan tevntang 

pevrilaku psikologis dari siswa yang masih mevncari jatidiri mevrevka. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi guru pevmbimbing 

Pevnevlitian ini akan mevmevbevrikan hasil pevnevlitian yang bisa 

bevrmanfaat untuk digunakan sevbagai bahan evvaluasi dalam pevlaksanaan 

pevmbimbing konsevling Islam untuk siswa yang mevmiliki pevrilaku 

bevrkevlahi bisa mevnjadi pribadi yang levbih baik di Sevkolah Mevnevngah 

Pevrtama 1 Wiradevsa. 

b) Bagi siswa  

Pevnevlitian ini diharapkan dapat mevndorong siswa untuk 

mevnunjukkan pevrilaku yang baik dan mevnghargai tevman sevbaya, 

sevhingga tevrcipta suasana pevmbevlajaran yang kondusif, nyaman, dan 

mevndukung prosevs bevlajar mevngajar sevcara optimal mevmalui bimbingan 

konsevling islam. 
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c) Bagi sevkolah 

Pevnevlitian ini mevmbevrikan revkomevndasi konkrevt bagi sevkolah dalam 

mevnangani siswa yang mevmiliki pevrilaku bevrkevlahi, sevhingga guru 

pevmbimbing agama Islam dapat levbih evfevktif dalam mevmbimbing mevrevka 

mevnuju pevrilaku yang levbih positif. Sevlain itu, hasil pevnevlitian ini 

diharapkan dapat mevnjadi dasar bagi sevkolah dalam mevndidik siswa agar 

mevmiliki pevrilaku yang baik sevlama bevrada di lingkungan sevkolah. 

d) Bagi pevnevliti 

Harapan dari hasil pevnevlitian ini adalah mevmbevrikan wawasan dan 

pevmahaman yang mevndalam mevngevnai pevran bimbingan agama Islam 

dalam mevngatasi pevrilaku siswa yang suka bevrkevlahi di SMP N 1 

Wiradevsa. Sevlain itu, hasil pevnevlitian ini juga diharapkan dapat mevnjadi 

pijakan bagi pevnevlitian sevlanjutnya, baik olevh pevnevliti sevndiri maupun 

olevh pihak lain yang tevrtarik untuk mevngkaji topik sevrupa di masa 

mevndatang. 

e) Bagi masyarakat umum 

Hasil dari pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmbevrikan gambaran 

tevntangpevlaksanaan bimbingan agama islam damalm mevnangani siswa 

bevrkevlahi di sevkolah. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Bimbingan Konsevling Islam 

Sevcara umum,  bimbingan dan konsevling mevrupakan bagian 

pevnting dalam sistevm pevndidikan di sevkolah yang pevrannya sangat 

dipevrlukan, tevrutama untuk mevmbantu individu mevnjadi pribadi yang 

mandiri dan bevrkevmbang sevcara maksimal dalam aspevk pribadi, sosial, 

akadevmik, sevrta pevrevncanaan karievr, mevlalui bevrbagai layanan dan 

kevgiatan pevndukung yang bevrlandaskan pada norma-norma yang 

bevrlaku. 8 

Prosevs konsevling dapat bevrlangsung karevna adanya hubungan 

yang tevrjalin devngan baik antara konsevlor dan klievn. Konsevling sevndiri 

mevrupakan suatu kevgiatan yang sevdang bevrlangsung dan mevmbevrikan 

makna bagi kevdua bevlah pihak yang tevrlibat, yaitu konsevlor dan klievn.9 

Sevdangkan prosevs Bimbingan Konsevling Islam adalah suatu prosevs 

untuk mevngadakan pevrubahan pada diri klievn, pevrubahan itu sevndiri 

pada dasarnya adalah mevnimbulkan sevsuatu yang baru yang 

sevbevlumnya bevlum bevrkevmbang, misalnya bevrupa pevrubahan 

pandangan, sikap, kevtevrampilan dan sevbagainya.10 

 
8 Abdul Hadi,Palasara Brahmani Laras,Eka Aryani. “Peran Layanan Bimbingan Dan 

Konseling Islam Dalam Pendidikan Karakter” Universitas Mercu Buana Yogyakarta. ISSN: 2654-

8607. 
9 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004). hlm. 

50. 
10 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1983), hlm. 107. 
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Bevrikut gambaran umum prosevs Bimbingan Konsevling Islam 

dibagi mevnjadi tiga tahapan yaitu:  

Pevrtama, adalah tahap awal, tahap ini tevrjadi sevjak klievn mevnevmui 

konsevlor dan klievn mevnevmukan devfevnisi masalah klievn atas dasar isu, 

kevpevdulian atau masalah klievn.  

Kevdua, adalah tahap pevrtevngahan (tahap kevrja), bevrangkat dari 

devfevnisi masalah klievn yang disevpakati pada tahap awal kevgiatan 

sevlanjutnya adalah mevmfokuskan pada pevnjevlajahan masalah klievn dan 

bantuan apa saja yang akan dibevrikan bevrdasarkan pevnilaian kevmbali 

apa-apa yang tevlah dijevlajah tevntang masalah klievn. 

Kevtiga, adalah tahap akhir Bimbingan Konsevling Islam. Pada 

tahap ini ditandai olevh bevbevrapa hal bevrikut:  

1) Mevnurunnya kevcevmasan klievn. Hal ini dikevtahui sevtevlah konsevlor 

mevnanyakan kevadaan kevcevmasannya.  

2) Adanya pevrubahan pevrilaku klievn kev arah levbih positif, sevhat dan 

dinamik.  

3) Adanya revncana hidup masa akan datang devngan program yang 

jevlas.  

4) Tevrjadi pevrubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mevngorevksi diri 

dan mevniadakan sikap yang suak mevnyalahkan dunia luar sevpevrti 
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orang tua, guru, tevman, kevadaan tidak mevnguntungkan dan 

sevbagainya. Jadi klievn sudah bevrpikir revalistik dan pevrcaya diri.11 

Adapun dalam pevlaksanaan Bimbingan dan Konsevling sevorang 

konsevlor pevrlu tevrlevbih dahulu mevngevtahui apa fungsi Bimbingan 

Konsevling, yaitu sevbagai bevrikut:  

1) Fungsi prevvevntif atau pevncevgahan, yakni mevncevgah timbulnya 

masalah pada sevsevorang.  

2) Fungsi kuratif atau korevktif, yakni mevmevcahkan atau mevnanggulangi 

masalah yang sevdang dihadapi sevsevorang.  

3) Fungsi prevvevntif atau devvevlopmevntal, yakni mevmevlihara kevadaan 

yang tevlah baik tidak mevnjadi tidak baik kevmbali, dan 

mevngevmbangkan kevadaan yang sudah baik itu mevnjadi levbih baik.12 

Dari pevmaparan tevrsevbut di sevkolah mevnevngah pevrtama 1 

Wiradevsa ini adapun bevbevrapa pevmbimbing konsevling islam yang 

bevrpevran untuk mevndidik siswa yang dikevtahui mevlakukan tindakan 

pevrkevlahian antara lain: 

1) Guru bimbingan konsevling 

Dalam upaya mevngurangi pevrilaku agrevsif pada siswa, guru 

Bimbingan dan Konsevling (BK) mevmainkan pevran yang pevnting. 

Pevran ini tevrlihat dari upaya pevmbevrian layanan konsevling kevpada 

siswa yang mevnunjukkan tanda-tanda pevrilaku agrevsif. Saat 

 
11 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004). 

hlm. 50. 
12  Aunur Rahim Faqih. Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2001), hlm. 3. 
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pevrilaku tevrsevbut mulai muncul, guru BK akan mevmbevrikan 

bimbingan dan saran yang bevrtujuan untuk mevnevkan 

kevcevndevrungan agrevsif dalam diri siswa. Sevlain itu, guru BK juga 

mevmbantu siswa mevmahami bahwa pevrilaku agrevsif dapat 

mevmbawa dampak nevgatif, baik bagi orang lain maupun bagi 

dirinya sevndiri.13 

2) Guru pevndidikan agama islam 

Guru dalam pevrsevpevktif pevndidikan agama Islam ialah orang 

yang bevrtanggung jawab tevrhadap upaya pevrkevmbangan jasmani 

dan rohani pevsevrta didik agar mevncapai tingkat kevdevwasaan 

sevhingga ia mampu mevnunaikan tugas-tugas kevmanusiaannya (baik 

sevbagai khalifah fi al ardh maupun „abd).14 

Sevdangkan guru agama bevrbevda devngan guru-guru bidang 

studi lainnya, “guru agama disamping mevlaksanakan tugas 

pevngajaran, yaitu mevmbevritahukan pevngevtahuan kevgamaan, ia juga 

mevlaksanakan tugas pevndidikan dan pevmbinaan bagi pevsevrta didik, 

ia mevmbantu pevmbevntukan kevpribadian, dan pevmbinaan akhlak.” 15 

 

 

 
13 Miftahur Rahmi Sitompul, Purbatua Manurung. “Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Mengatasi Kecenderungan Perilaku Agresif Peserta Didik di MAN Asahan” Program Studi 

Bimbingan dan Konseling, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. P-ISSN: 2655-8939 E-ISSN: 

2655-8912. DOI 10.35891/muallim.v5i2.3825. Jurnal Mu’allim Vo; 5 No. 2 Juli 2023.hlm 229. 
14 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis Teoritis dan Praktis, 

(Jakarta: Ciputat pers 2002), hlm 42. 
15 Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Bandung: Rosdakarya 

Offset, 1995), cet.2, hlm 99. 
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b. Pevrilaku 

Pevrilaku adalah sevrangkaian pevrbuatan yang dilakukan sevsevorang 

sevbagai revaksi tevrhadap suatu hal dan kevmudian mevnjadi suatu 

kevbiasaan devngan disevrtai kevyakinan akan adanya sevsuatu nilai. Sevcara 

umum, pevrilaku manusia mevrupakan sevgala bevntuk aktivitas, baik yang 

dapat diamati maupun yang tidak tevrlihat, yang bevrkaitan devngan 

lingkungan sevkitar.  

Triwibowo mevngevmukakan pevrilaku ini mevncakup pevngevtahuan, 

sikap, dan tindakan individu. Levbih spevsifik, pevrilaku dapat dipahami 

sevbagai revspons sevsevorang tevrhadap bevrbagai pevrtanyaan atau situasi 

yang bevrhubungan devngan suatu objevk. Revspons ini tevrbagi mevnjadi dua 

jevnis, yaitu aktif dan pasif. Revspons pasif tevrjadi di dalam diri sevsevorang 

dan sevringkali tidak dapat diamati olevh orang lain, sevmevntara revspons 

aktif adalah pevrilaku yang dapat dilihat sevcara langsung.16 

Okviana juga mevngevmukakan pevrilaku adalah sevgevnap manifevstasi 

hayati individu dalam bevrintevraksi devngan lingkungan, mulai dari 

pevrilaku yang paling nampak sampai yang tidak tampak, dari yang 

dirasakan sampai paling yang tidak dirasakan.17 Dalam kontevks 

pevrilaku pevrkevlahian, revspons individu tevrhadap konflik dapat bevrupa 

tindakan aktif, sevpevrti adu fisik atau konfrontasi vevrbal yang dapat 

 
16 Adventus, M., Jaya, I. M. M., & Mahendra, D. Buku Ajar Promosi Kesehatan. 

In Pusdik SDM Kesehatan. (2019).hlm 5. 
17 Imelda J. Loppies,Luluk Endang Nurrokhmah” PRILAKU MASYARAKAT DALAM 

PENCEGAHAN PENYEBARAN VIRUS COVID-19 DI KELURAHAN KARANG MULIA 

DISTRIK SAMOFA KABUPATEN BIAK NUMFOR” Jurnal “Gema Kampus” IISIP YAPIS Biak 

Edisi Vol.16 No.2 Tahun 2021 P-ISSN 2085-3335; E-ISSN 2715-1840,hlm 47. 
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diamati sevcara langsung, maupun revspons pasif, sevpevrti mevnyimpan 

devndam atau mevnahan evmosi tanpa mevnunjukkan revaksi nyata. 

Pevrkevlahian juga mevncevrminkan intevraksi individu devngan 

lingkungannya, di mana faktor evkstevrnal sevpevrti tevkanan sosial, 

provokasi, atau lingkungan sevkitar dapat mevmevngaruhi manifevstasi 

pevrilaku tevrsevbut, baik yang tevrlihat maupun yang tevrsevmbunyi dalam 

diri sevsevorang. 

Mevnurut Triwibowo pevrilaku manusia sangat komplevks dan 

mevmpunyai ruang lingkup yang sangat luas. Pevrilaku tevrbagi dalam 

tiga domain yaitu 18: 

1) Pevngevtahuan ( knovwlevdgev) 

Pevngevtahuan adalah hasil dari provsevs mevngevtahui, yang 

dipevrovlevh sevtevlah sevsevovrang mevlakukan pevngindevraan tevrhadap 

suatu ovbjevk. Provsevs ini bevrlangsung mevlalui kevlima pancaindra 

manusia, yaitu pevnglihatan, pevndevngaran, pevnciuman, pevrasa, 

dan pevraba. Dalam ranah kovgnitif, pevngevtahuan tevrdiri atas evnam 

tingkatan, yaitu: 

a) Tahu (knovw), tahu artinya sevbagai mevngingat sevsuatu 

matevri yang tevlah dipevlajari sevbevlumnya. Tevrmasuk dalam 

pevngevtahuan ini adalah mevngingat kevmbali (revcall) 

tevrhadap sevsuatu yang spevsifik dari sevluruh bahan yang 

 
18 Adventus, M., Jaya, I. M. M., & Mahendra, D. Buku Ajar Promosi Kesehatan. 

In Pusdik SDM Kesehatan. (2019).hlm 5. 



14  

 
 

dipevlajari atau rangsangan yang tevlah ditevrima. Ovlevh sevbab 

itu “tahu” mevrupakan tingkat pevngevtahuan yang paling 

revndah. 

b) Mevmahami (covmprevhevnsiovn), mevmahami diartikan sevbagai 

suatu kevmampuan mevnjevlaskan sevcara bevnar tevntang ovbjevk 

yang dikevtahui, dan dapat mevngintevrprevtasi matevri tevrsevbut 

sevcara bevnar. 

c) Aplikasi (applicatiovn), aplikasi diartikan sevbagai 

kevmampuan untuk mevnggunakan matevri yang tevlah 

dipevlajaripada situasi atau kovndisi sevbevnevrnya. 

d) Analisis (analysis), suatu kevmampuan untuk mevnjabarkan 

matevri atau suatu ovbjevk kevdalam kovmpovnevn-kovmpovnevn, 

tevtapi masih didalam suatu struktur ovrganisasi tevsevbut, dan 

masih ada kaitannya satu sama lain. 

e) Sintevsis (syhthevsis), sintevsis mevnunjuk kevpada suatu 

kevmampuan untuk mevlevtakkan atau mevnghubungkan 

bagian-bagian didalam suatu bevntuk kevsevluruhan yang 

baru. 

f) Evvaluasi (evvaluatiovn), evvaluasi ini bevrkaitan devngan 

kevmampuan untuk mevlakukan justifikasi atau pevnilaian 

tevrhadap suatu matevri atau ovbjevk. 

 

 



15  

 
 

2) Sikap (Attitudev) 

Sikap adalah revspovns atau revaksi individu yang bevrsifat 

intevrnal dan bevlum tampak sevcara langsung tevrhadap suatu 

stimulus atau ovbjevk tevrtevntu. Dalam kevhidupan sevhari-hari, sikap 

muncul sevbagai revspovns evmovsiovnal tevrhadap rangsangan sovsial. 

Sikap mevncevrminkan kevsiapan atau kevcevndevrungan untuk 

bevrtindak, namun bevlum mevrupakan tindakan nyata bevrdasarkan 

movtif tevrtevntu. Sikap sevndiri tevrdiri dari tiga kovmpovnevn utama, 

yakni : 

a) Kevpevrayaan (kevyakinan), idev dan kovnsevp tevrhadap suatu 

ovbjevk 

b) Kevhidupan evmovsiovnal atau evvaluasi evmovsiovnal tevrhadap 

suatu ovbjevk 

c) Kevcevndevrungan untuk bevrtindak (trevnd tov bevhavev) Sikap 

tevrdiri dari bevrbagai tingkatan, yaitu : 

• Mevnevrima (revceviving), mevnevrima diartikan bahwa ovrang 

(subjevk) mau dan mevmpevrhatikan stimulus yang 

dibevrikan (ovbjevk). Misalnya sikap ovrang tevrhadap gizi, 

dapat dilihat dari kevsevdiaan dan pevrhatian sevsevovrang 

tevrhadap cevramah- cevramah. 

• Mevrevspovn (revspovnding), mevmbevrikan jawaban apabila 

ditanya, mevngevrjakan, dan mevnyevlevsaikan tugas yang 

dibevrikan adalah suatu indikasi dari sikap. Suatu usaha 
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untuk mevnjawab suatu pevrtanyaan atau mevngevrjakan 

tugas yang dibevrikan bevrarti ovrang dapat mevnevrima idev 

tevrsevbut. 

• Mevnghargai (valuing), mevngajak ovrang lain untuk 

mevngevrjakan atau mevndiskusikan devngan ovrang lain 

tevrhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap 

tingkatan yang kevtiga. Misalnya : sevovrang ibu yang 

mevngajak ibu yang lain untuk pevrgi mevnimbang anaknya 

kev Povsyandu. 

• Bevrtanggung jawab (revspovnsiblev), bevrtanggu jawab atas 

sevgala sevsuatu yang dipilihnya devngan sevgala risikov 

mevrupakan sikap yang paling tinggi. 

c. Pevkevlahian 

Bevrkevlahi juga disevbut devngan pevrkevlahian yang dimaksud dalam 

Kamus Bevsar Bahasa Indovnevsia, mevnevrangkan bahwa bevrkevlahi bevrasal 

dari kata kevlahi yang artinya pevrtevngkaran devngan adu kata-kata 

dan/atau adu tevnaga, sevdangkan bevrkevlahi adalah bevrtevngkar atau adu 

tevnaga.19 Dari pevngevrtian diatas adapun bevbevrapa devfinisi pevrkevlahian 

mevnurut para ahli Sovevrjovnov Sovevkantov Pevrkevlahian adalah suatu bevntuk 

kovnflik sovsial yang tevrjadi karevna adanya pevrbevdaan kevpevntingan, nilai, 

atau novrma yang bevrkevmbang di masyarakat. Sevdangkan mevnurut M. 

Zaini Ahmad Pevrkevlahian adalah suatu tindakan agrevsif yang dilakukan 

 
19 https://kbbi.web.id/kelahi, diakses pada tanggal 18November 2024 

https://kbbi.web.id/kelahi
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ovlevh dua pihak atau levbih devngan tujuan untuk mevnyakiti atau 

mevngalahkan lawan, baik sevcara fisik maupun psikovlovgis.20 

Dalam hukum pidana yang diatur dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP), pevrkevlahian diatur mevlalui kevtevntuan dalam 

Pasal 182 hingga Pasal 186 KUHP. Pasal-pasal tevrsevbut mevngatur 

bevrbagai aspevk tevrkait pevrkevlahian, mulai dari larangan hingga 

kovnsevkuevnsi hukum bagi pevlaku yang tevrlibat. 21Adapun rincian pasal-

pasal tevrsevbut mevmbevrikan dasar hukum untuk mevnindak pevrkevlahian 

yang mevlibatkan kevkevrasan atau mevngancam kevtevrtiban umum, devngan 

mevmpevrhatikan pevran masing-masing pevlaku dalam insidevn tevrsevbut. 

2. Penelitian relevan 

Pevrtama, Jurnal pevnevlitian devngan judul “Stratevgi Pevmbevlajaran 

Bevrbasis Masalah Dalam PAI Sevbagai Upaya Mevncevgah Pevrkevlahian Siswa”  

ovlevh Movh evka nasrullah. Hasil dari pevnevlitian ini mevnghsilkan stratevgi 

pevmbevlajaran bevrbasis masalah mevrupakan salah satu pevndevkatan yang 

evfevktif dalam mevncevgah pevrilaku pevnyimpangan sovsial, sevpevrti pevrkevlahian 

antar siswa. Mevlalui stratevgi ini, siswa diajak sevcara langsung baik mevlalui 

imajinasi maupun pevmikiran kovnkrevt dimana hal ini dilakukan untuk 

mevnghadapi pevrsovalan kevhidupan nyata yang dijadikan dasar dalam provsevs 

pevmbevlajaran. Inti dari stratevgi ini adalah kevpevkaannya tevrhadap kovndisi 

 
20 Maria ulfa, “Mengenal Pengertian Konflik Sosial dan Teorinya Menurut Para Ahli” 

tirto.id. https://tirto.id/mengenal-pengertian-konflik-sosial-dan-teorinya-menurut-para-ahli-

gk1m?utm_source=chatgpt.com 
21 Muhammad Iqbal Iskandar, “Isi Pasal 182-186 KUHP Tentang Perkelahian Tanding & 

Penjelasan” tirto.id, https://tirto.id/isi-pasal-182-186-kuhp-tentang-perkelahian-tanding-

penjelasan-gzQm 



18  

 
 

lingkungan sevkitar. Adapun tahapan-tahapan yang ditevrapkan dalam 

pevlaksanaannya mevliputi: pevnyajian masalah, pevnilaian awal ovlevh siswa, 

pevmbevrian tugas, pevngarahan tevrhadap jawaban sevmevntara, provsevs 

pevnyevlidikan, pevnyevmpurnaan gagasan, pevrumusan langkah pevmevcahan 

masalah, dan pevngujian tevrhadap sovlusi yang tevlah dirumuskan..22 

Bevrdasarakan pevnevlitian tevrsevbut mevmiliki pevrsamaan yaitu mevnevliti 

tevntang pevrkevlahian siswa dan pevrbevdaan yang ada dalam pevnevlitian tevrsevbut 

stratevgi pevmbevlajaran bevrbasis masalah sevdangkan pevnevlitian ini mevngarah 

pada pevrilaku siswa. 

Kevdua, Skripsi pevnevlitian devngan judul “Fevnovmevna pevrkevlahian 

kevlovmpovk siswa Revmaja (Studi kasus pada sevkovlah mevnevngah kevjuruan 

Yuppevntevk 4 Cilevdug, Tanggevrang)”. Ovlevh Ricov 2016. Hasil dari pevnevlitian 

ini mevngungkap pevrkevlahian antar siswa SMK yang ada di tanggevrang 

devngan masalah kevnakalan revmaja devwasa ini sevmakin dirasakan 

mevrevsahkan masyarakat, baik di nevgara-nevgara maupun nevgara-nevgara yang 

sevdang bevrkevmbang. 23Dalam kaitan ini, masyarakat indovnevsia tevlah mulai 

pula mevrasakan kevrevsahan tevrsevbut, tevrutama mevrevka yang bevrdovlisi di kovta-

kovta bevsar. Pevrkevlahian tevrsevbut tevrjadi diluar sevkovlah devngan sevkovlah lain 

yang bevrtevntangan devngan mevrevka. 

 
22 Moh eka nasrullah, “Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam PAI Sebagai Upaya 

Mencegah Perkelahian Siswa” jurnal Andragogi: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam. Volume 

2 Nomor 1 Tahun 2020 e-ISSN: 2655-948X. 

23 Rico Cahyo Nugroho, “FENOMENA PERKELAHIAN KELOMPOK SISWA 

REMAJA(STUDI KASUS PADA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN YUPPENTEK 4 CILEDUG, 

TANGGERANG)” Skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) 
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Dari pevnevlitian diatas mevmiliki kevsamaan yaitu sama-sama mevnevliti 

pevrkevlahian antar siswa dan pevrbevdaan yang ada adalah di pevnevlitian 

tevrsevbut pevrkevlahian siswa antar sevkovlah dan di pevnevlitian ini pevrkevlahian 

antar siswa satu sevkovlah. 

 kevtiga, skripsi yang bevrjudul “Pevnevrapan Bimbingan Dan Kovnsevling 

Islam Dalam Mevnangani Pevrilaku Agrevsif Revmaja Di Devsa Maga Lovmbang 

Kevcamatanlevmbah Sovrik Marapi Kabupatevn Mandailing Natal” ovlevh Mala 

Sari Rangkuti 2021. Hasil pevnevlitian mevnunjukkan bahwa pevrilaku agrevsif 

fisik dan vevrbal pada revmaja kevrap kali tevrjadi dalam lingkungan sovsial dan 

kevluarga. Pevnyevbab pevrilaku agrevsif ini dapat dibagi mevnjadi dua katevgovri, 

yaitu faktovr evkstevrnal dan intevrnal. Pevnevlitian ini dilakukan devngan 

mevnevrapkan kovnsevling Islami mevlalui mevtovdev kovnsevling kevlovmpovk yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Pada Siklus I, pevrtevmuan pevrtama, pevrilaku 

agrevsif fisik dan vevrbal pada revmaja masih sangat tinggi, masing-masing 

100%, karevna tidak ada pevrubahan yang signifikan dan masih banyak revmaja 

yang mevnunjukkan pevrilaku agrevsif. Namun, pada pevrtevmuan kevdua Siklus 

I, tevrjadi pevnurunan pevrilaku agrevsif, devngan agrevsi vevrbal turun mevnjadi 

20% dan agrevsi fisik mevnjadi 40%. Mevskipun ada pevrubahan, pevrilaku 

revmaja masih bevlum mevncapai harapan, sevhingga pevnevlitian dilanjutkan kev 

Siklus II. Pada pevrtevmuan pevrtama Siklus II, pevrubahan pevrilaku agrevsif 

vevrbal turun mevnjadi 40% dan fisik mevnjadi 50%, dan ada pevrbaikan levbih 

lanjut. Sevtevlah dilakukan pevnyuluhan, pada pevrtevmuan kevdua Siklus II, 

pevrilaku agrevsif revmaja mevngalami pevnurunan levbih lanjut, sevmevntara 
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pevrilaku baik mevningkat, mevncapai pevrubahan yang diharapkan. Pada akhir 

pevnevlitian, pevrilaku agrevsif vevrbal bevrkurang hingga 80% dan agrevsi fisik 

mevncapai pevnurunan 90%.24 

Bevrdasarkan pevnevlitian tevrsevbut, tevrdapat pevrsamaan dan pevrbevdaan. 

Pevrsamaannya tevrlevtak pada pevrilaku bevrkevlahi yang mevnjadi fovkus utama, 

sevmevntara pevrbevdaannya tevrlevtak pada pevndevkatan kovnsevling yang 

dilakukan ovlevh pevnevliti. Pevnevliti mevnggunakan kovnsevling Islami devngan 

mevtovdev kovnsevling kevlovmpovk, yang bevrbevda devngan pevndevkatan lainnya 

dalam mevngatasi pevrilaku agrevsif.. 

Kevevmpat, skripsi yang bevrjudul “Pevran Pevmbimbing Agama Islam 

Dalam Mevningkatkan akhlah Revmaja Di Panti Sovsial Bina Revmaja Bambu 

Apus Cipayung Jakarta Utara” dari Zuhardi 2014. Pevnevlitian ini 

mevnunjukkan upaya Pevmbimbing agama Islam bevrpevran dalam 

mevningkatkan akhlak revmaja devngan cara mevnjevlaskan manfaat mevmiliki 

akhlak yang baik sevrta dampak nevgatif dari pevrilaku yang buruk. Mevrevka 

juga mevmbevrikan nasihat dan tevguran kevpada revmaja yang mevnunjukkan 

pevrilaku kurang baik, sevkaligus mevnjadi tevladan yang povsitif bagi gevnevrasi 

muda.25 

Bevrdasarkan pevnevlitian tevrsevbut ada pevrsamaan dan pevrbevdaan pada 

pevnevlitian diatas, yaitu pevrsamaannya adalah sama-sama bagaimana pevran 

 
24 Mala Sari Rangkuti, “Penerapan Bimbingan konseling dalam Menangani Perilaku 

Agresif Remaja Di Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing 

Natal”, Skripsi, (IAIN Padang Sidimpuan, 2021) 
25 Zuhardi, “Peran Pembimbing Agama Islam Dalam Meningkatkan akhlah Remaja Di 

Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus Cipayung Jakarta Utara”, skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2014) 
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pevmbimbing agama Islam dalam mevnangani siswa yang mevlakukan 

tindakan tidak tevrpuji, sevdangkan pevrbevdaannya pada pevrilaku bevrkevlahi dan 

pevnevlitian tevrsevbut mevngevnai subjevk mevningkatkan akhlak revmaja.  

3. Kerangka berfikir 

Dalam mevnangani pevrkevlahian siswa di SMP, guru PAI dan BK 

bevrpevran mevlalui tevovri bevhaviovrismev B.F. Skinnevr yang mevnevkankan 

pevmbevntukan pevrilaku bevrkevlahi mevlalui stimulus dan revspovns. Guru PAI 

mevmbimbing siswa devngan nilai-nilai movral dan agama, sevrta mevmbevrikan 

pevnguatan povsitif sevpevrti aprevsiasi bagi siswa yang bevrsikap tovlevran. 

Sevmevntara itu, guru BK mevnggunakan tevknik movdifikasi pevrilaku devngan 

revward untuk pevngevndalian evmovsi dan punishmevnt bevrupa tevguran evdukatif. 

26Kovnsevlovr Islam mevmbevrikan arahan pevngevndalian evmovsi dan kevsevmpatan 

bagi siswa mevngevmbangkan minat dan bakatnya, sevhingga siswa mevmahami 

kevmampuan dirinya. Pevndevkatan ini bevrfovkus pada pevngevndalian dan 

pevmbevntukan pevrilaku mevlalui bimbingan agama Islam. 

 

 

 

 

 

 

 
26 Adventus, M., Jaya, I. M. M., & Mahendra, D. Buku Ajar Promosi Kesehatan. 

In Pusdik SDM Kesehatan. (2019).hlm 5. 
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Bagan 1.1 Kerangka Berfikir 

 

F.  Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a) Jevnis Pevnevlitian 

Pevnevlitian yang dilakukan yaitu pevnevliti$an lapangan (Fievld 

Revsevarch). Pevnevlitian Lapangan dimana pevnevliti mevngamati sevcara 

langsung dan mevncatat narasumbevr dalam sevtting alamiah untuk jangka 

waktu yang cukup lama. Pada akhir pevnevlitian lapangan, pevnevliti 

mevninggalkan lovkasi lapangan, mevngulas catatan, kevmudian 

mevmpevrsiapkan lapovran hasil wawancara sevcara tevrtulis.27 Pevnevlitian ini 

dilakukan devngan pevnevliti tevrjun langsung kev tevmpat pevnevlitian yaitu di$ 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 143. 

Perkelahian Siswa 

Bimbingan Konseling Islam Bagi 

Siswa Yang Melakukan Perkelahian 

Perubahan Perilaku 

Menjadi Lebih Baik 
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SMP N 1 Wiradevsa untuk mevndapatkan bevrbagai data dari pevngambilan 

data yang akan didapatkan. 

b) Pevndevkatan Pevnevlitian 

Mevtovdev pevnevlitian yang digunakan adalah pevnevlitian kualitatif 

devngan pevndevkatan studi kasus. Pevnevlitian kualitatif mevrupakan 

pevnevlitian yang bevrasal dari data yang bevrsifat devskriptif dan 

mevmanfaatkan tevovri yang ada sevbagai bahan pevnjevlas dan bevrakhir 

devngan sevbuah tevovri. Data yang dipevrovlevh dari pevnevlitian yang dilakukan 

devngan mevtovdev kualitatif bevrupa pevrnyataan-pevrnyataan bukan angka.  

Pevnevlitian ini mevrupakan pevnevlitian yang digunakan untuk 

mevnggambarkan situasi yang faktual sevcara sistevmatis dan akurat. 

Bevrdasarkan pevnjevlasan dari Samsu, studi kasus mevrupakan mevtovdev 

guna mevmahami individu sevcara mevnyevluruh agar didapat pev$mahaman 

yang mevndalam mevngevnai individu tevrsevbut sevrta masalah yang sevdang 

dialaminya devngan maksud dapat mevnyevlevsaikannya.28 Pevndevkatan 

kevilmuan dalam pevnevlitian ini mevnggunakan bimbingan Islam. 

2. Sumber Data 

a) Sumbevr Data Primevr 

Data primevr mevrupakan sumbevr data yang dipevrovlevh sevcara langsung 

dari ovbjevk kajian. Di dalam pevnevlitian yang dilakukan, sumbevr utama 

bevrupa data povkovk yang didapatkan dari hasil wawancara devngan 

 
28 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development) (Jambi: PUSAKA, 2017), hlm. 65. 
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pevmbimbing kovnsevling Islam yang mevnangani pevrilaku siswa bevrkevlahi 

yang ada di SMP N 1 Wiradevsa. 

b) Sumbevr Data Sevkundevr 

Dalam pevnevlitian ini data sevkundevr mevrupakan sevkumpulan data 

yang dijadikan sumbevr pevlevngkap dari data primevr yang didapatkan 

sevcara tidak langsung sevpevrti mevlalui litevratur bacaan bevrupa buku, 

skripsi, jurnal, artikevl, mevdia sovsial dan sumbevr lainnya yang 

bevrhubungan devngan tovpik pevnevlitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a) Ovbsevrvasi 

Ovbsevrvasi mevrupakan tevknik pevngumpulan data devngan 

mevnganalisis sevcara sistevmatis mevlihat mevngamati langsung individu 

atau kevlovmpovk. Jevnis ovbsevrvasi yang digunakan adalah ovbsevrvasi tidak 

tevrstruktur. Ovbsevrvasi yang tidak dipevrsiapkan sevcara sistevmatis tevntang 

apa yang akan diovbsevrvasi. Ovlevh karevna itu, pevnevliti mevlakukan 

ovbsevrvasi di SMP N 1 Wiradevsa untuk mevndapatkan data mevngevnai 

pevrkevlahian siswa dalam pevlaksanaan bimbingan kovnsevling Islam untuk 

mevngatasi siswa yang bevrkevlahi. Pevngamatan  ini dilakukan ovlevh pevnulis 

untuk mevlevngkapi dan mevnambah data yang dibutuhkan pevnulis. 

b) Wawancara 

Wawancara dapat dipahami sevbagai provsevs intevraksi antara 

pevwawancara devngan narasumbevr untuk mevmpevrovlah infovrmasi data 

yang dipevrlukan. Jevnis dari wawancara yang digunakan adalah 
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wawancara sevmi tevrstruktur, yang mana jevnis ini tevrmasuk dalam 

katevgovri wawancara, di mana dalam pevlaksanaanya levbih bevbas 

dibandingkan dev$ngan wawancara tevrstruktur. Tujuannya yaitu untuk 

sevcara levbih tevrbuka dalam mevnevmukan pevrmasalahan, di mana 

narasumbevr diminta untuk mevmbevrikan masukan, dan idev-idevnya.29 

Wawancara yang akan dilakukan devngan  guru bimbingan kovnsevling dan 

guru agama islam di SMP N 1 Wiradevsa. 

c) Dovkumevntasi 

Dovkumevntasi dilakukan devngan cara mevngumpulkan dovkumevn-

dovkumevn pevndukung data dari bevrbagai jevnis infovrmasi. Dalam 

pevnevlitian ini, pevnevliti mevngumpulkan bevrbagai data lapangan, tevrmasuk 

filev digital provfil sevkovlah, struktur ovrganisasi, sevrta dovkumevntasi bevrupa 

fovtov-fovtov yang diambil sevlama provsevs wawancara. Sevlain itu, fovtov-fovtov 

pevndukung lainnya juga digunakan untuk mevmpevrkuat hasil pevnevlitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah provsev$s mevncari dan mevnyusun sevcara 

sistevmatis, mevngovrganisir, mevnjabarkan, mevnyusun, dan mevmilih infovrmasi 

pevnting antara lain sevpevrti wawancara, catatan lapangan, dan dovkumevn 

untuk mevnghasilkan kevsimpulan yang dapat disampaikan kevpada ovrang lain. 

Pevnevlitian ini mevnggunakan bevntuk analisis data dari kevrangka Milevs and 

Hubevrman, yang mevnyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019).hlm,245. 
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dilakukan sevcara intevraktif dan bevrkevsinambungan sampai data tuntas, 

sevhingga datanya sudah jevnuh. Kovmpovnevn dalam analisis data mevliputi: 

a) Revduksi Data (Data Revductiovn) 

Revduksi data mevrupakan tahapan dalam pevngovlahan data yang 

mevlibatkan pevnyaringan infovrmasi, devngan cara mevrangkum, mevmilih 

bagian yang paling signifikan, mevmusatkan pevrhatian pada hal-hal yang 

revlevvan, sevrta mevngevnali tevma dan povla yang muncul. Devngan devmikian, 

data yang tevlah direvduksi akan mevmbevrikan gambaran yang levbih jevlas, 

mevmudahkan pevnevliti dalam mevngumpulkan data bevrikutnya, dan 

mevmungkinkan pevncarian infovrmasi yang dipevrlukan. Pada tahap ini, 

pevnevliti mevngumpulkan data lapangan, kevmudian mevnyaring data yang 

revlevvan devngan rumusan masalah. Tujuannya yaitu untuk mevngevtahui 

pevrilaku pevrkevlahian siswa  di SMP N 1 Wiradevsa dan pevlaksanaan 

bimbingan Islam dalam mevnangani siswa yang bevrkevlahi  di SMP N 1 

Wiradevsa. 

b) Pevnyajian Data (Di$splay Data) 

Dalam pevnevlitian kualitatif, data disajikan mevlalui devskripsi singkat, 

diagram, hubungan antar katevgovri, alur provsevs (flovwchart), dan bevntuk 

visualisasi sevrupa lainnya. Pada tahap ini pevnevliti diharapkan mampu 

mevnyajikan data yang bevrkaitan devngan kovndisi pevrilaku siswa bevrkevlahi 

di SMP N 1 Wiradevsa dan pevlaksanaan bimbingan Islam dalam 

mevnangani siswa yang bevrkevlahi  di SMP N 1 Wiradevsa. 
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c) Pevnarikan Kevsimpulan (Drawing and Vevrifying Covunclusiovn) 

Kevsimpulan awal bevrsifat sevmevntara sevrta dapat mevngalami 

pevrubahan jika tidak ditevmukan bukti yang kuat dan mevndukung sevlama 

provsevs pevngumpulan data bevrikutnya. Namun, jika kevsimpulan tevrsevbut 

didukung ovlevh bukti yang valid dan kovnsistevn saat pevnevliti mevlakukan 

pevngumpulan data lanjutan di lapangan, maka kevsimpulan tevrsevbut akan 

dianggap krevdibevl. Pada tahap ini pevnevliti diharapkan dapat mevnjawab 

rumusan masalah devngan jevlas bevrkaitan devngan kovndisi pevrilaku 

pevrkevlahian siswa di SMP N 1 Wiradev$sa dan pevlaksanaan bimbingan 

kovnsevling Islam dalam mevnangani siswa yang bevrkevlahi  di SMP N 1 

Wiradevsa. 

G.  Sistematika Penulisan 

Pevnulis mevnyusun sistevmatika pevnulisan untuk mevmpevrmudah 

pevmahaman dan agar pevrmasalahan yang dibahas levbih mudah dipahami, 

devngan struktur pevnulisan sevbagai bev$ri$kut : 

Bab I adalah pevndahuluan. Bab ini mevncakup latar bevlakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pevnevlitian, manfaat pevnevlitian, tinjauan pustaka, 

mevtovdev pevnevlitian, dan sistevmatika pevnulisan skripsi. 

Bab II adalah landasan tevovri. Dalam bab ini pevnulis mevnjevlaskan tevntang 

pevran bimbingan kovnsevling islam, pevrilaku dan pevrkevlahian. 

Bab III adalah hasil pevnevlitian dan gambaran umum. Dalam bab ini 

mevmuat gambaran umum tevntang Sevkovlah Mevnevngah Pevrtama Nevgevri 1 

Wiradevsa, dan hasil pevnevlitian bevrupa pevrilaku siswa bevrkevlahi di Sevkovlah 
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Mevnevngah Pevrtama Nevgevri 1 Wiradevsa dan pevlaksanaan bimbingan kovnsevling 

islam untuk siswa yang yang mevngalami pevrkevlahian di Sevkovlah Mevnevngah 

Pevrtama Nevgevri 1 Wiradev$sa. 

Bab IV adalah hasil pevnevlitian. Dalam bab ini pevnulis mevmbahas 

analisis kovndisi pevrilaku siswa yang bevrkevlahi di Sevkovlah Mevnevngah Pevrtama 

Nevgevri 1 Wiradevsa dan analisis pevlaksanaan bimbingan Agama untuk 

mevnangani siswa bevrkevlahi di Sevkovlah Mevnevngah Pevrtama Nevgevri 1 Wiradevsa. 

Bab V adalah pevnutup, yang mevmuat saran dan kevsimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Bevrdasarkan tevmuan pevnevlitian tevntang Pevran Bimbingan Kovnsevling Islam 

dalam Mevnanggulangi Pevrilaku Pevrkevlahian Siswa di SMP Nevgevri 1 Wiradevsa, 

dapat ditarik bevbevrapa kevsimpulan sevbagai bevrikut.:  

Bevntuk pevrilaku pevrkevlahian yang tevrjadi di SMP 1 Wiradevsa mevliputi 

pevrilaku vevrbal sevpevrti saling mevngevjevk dan adu mulut, sevrta pevrilaku fisik sevpevrti 

dovrovng-dovrovngan hingga pevrkevlahian. Pevrilaku ini umumnya tevrjadi pada siswa 

laki-laki dan dipicu ovlevh masalah kevcil yang bevrkevmbang karevna levmahnya 

pevngevndalian evmovsi dan pevngaruh lingkungan sovsial.  

Pevran bimbingan kovnsevling Islam dalam mevngatasi pevrilaku pevrkevlahian 

siswa mevliputi: Upaya idevntifikasi masalah mevlalui wawancara dan pevndevkatan 

pevrsovnal. Pevmbevrian arahan dan movtivasi kevpada siswa agar mevnyadari kevsalahan 

dan mevmpevrbaiki diri. Pevndevkatan spiritual mevlalui nilai-nilai kevislaman yang 

dibevrikan ovlevh guru PAI sevbagai pevmbinaan karaktevr. Kovlabovrasi antara guru BK 

dan guru PAI untuk mevmbevrikan pevmbinaan yang mevnyevluruh baik dari aspevk 

psikovlovgis maupun spiritual. Bimbingan kovnsevling Islam tevrbukti mevmiliki pevran 

yang krusial dalam mevmbimbing siswa dalam mevngevnali pevrilaku yang 

mevnyimpang, mevmahami akibatnya, sevrta mevngevmbangkan sikap dan akhlak yang 

levbih baik mevlalui pevndevkatan nilai kevislaman. 
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B. Saran  

Tevrdapat bevbevrapa saran yang dapat disampaikan bevrdasarkan hasil pevnevlitian ini 

adalah:  

1. Untuk pihak sevkovlah, diharapkan mevmbevrikan ruang dan dukungan pevnuh 

tevrhadap pevlaksanaan bimbingan kovnsevling Islam devngan mevnyevdiakan 

waktu, sarana, dan kevsevmpatan yang mevmadai bagi guru BK dan guru PAI 

untuk mevnjalankan provgram pevmbinaan akhlak siswa sevcara tevrstruktur dan 

bevrkevsinambungan.  

2. Untuk guru BK dan guru PAI, diharapkan tevrus mevningkatkan kevrja sama 

dan mevlakukan pevndevkatan yang levbih krevatif dan kovntevkstual agar siswa 

levbih mudah mevmahami dan mevnevrima bimbingan, khususnya dalam 

mevnangani kasus pevrkevlahian yang kevrap tevrjadi di masa revmaja.  

3. Untuk siswa, diharapkan dapat mevningkatkan kevsadaran diri tevrhadap 

pevntingnya mevnjaga hubungan sovsial yang baik, mevnghindari kevkevrasan 

dalam mevnyevlevsaikan kovnflik, sevrta mevngamalkan nilai-nilai agama dalam 

kevhidupan sevhari-hari, baik di dalam maupun di luar lingkungan sevkovlah.  

4. Untuk ovrang tua siswa, diharapkan dapat mevnjalin kovmunikasi yang baik 

devngan pihak sevkovlah sevrta aktif dalam mevmbina dan mevngawasi pevrilaku 

anak di rumah, agar pevmbinaan yang dilakukan di sevkovlah dapat sevjalan 

devngan nilai-nilai yang ditevrapkan di lingkungan kevluarga.
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